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PEMBERDAYAAN PEREMPUAN KEPALA KELUARGA (PEKKA) 

1 Januari - 31 Desember 2014 
 
 

SEKAPUR SIRIH DARI KORNAS PEKKA 

Tahun 2014 merupakan tahun penting tidak hanya untuk PEKKA namun lebih jauh lagi 

untuk bangsa Indonesia.  Pada tahun ini terjadi peristiwa politik yang menjadi tonggak baru 

sejarah bangsa yaitu Pemilihan Umum untuk memilih secara langsung anggota DPR dan 

DPD serta Presiden dan Wakil Presiden. Sebagai warga negara tentu saja komunitas Pekka 

terlibat secara langsung dalam hal ini baik sebagai pemilih aktif maupun sebagai calon 

anggota legislatif.  Ya, sebagaimana Pemilu sebelumnya, kali ini kader Pekka yang bertarung 

dalam Pemilu untuk memperebutkan kursi DPRD meningkat dari masa sebelumnya.   

Walaupun pada akhirnya tidak satupun dari mereka yang berhasil, namun pembelajaran 

politik yang diperoleh sangat penting tidak hanya bagi yang bersangkutan namun juga bagi 

seluruh anggota Serikat Pekka lainnya. 

Di sisi lain pada tahun ini PEKKA juga mengembangkan inisiatif kelembagaan di masyarakat 

yaitu KLIK-PEKKA, klinik hukum bergerak bagi komunitas Pekka dan komunitas marjinal 

lainnya.  KLIK PEKKA merupakan upaya PEKKA menjawab tantangan ketiadaan pengacara di 

tingkat kampung yang bisa mendampingi komunitas Pekka dan komunitas marjinal lainnya 

menghadapi persoalan hukum.  KLIK PEKKA diharapkan dapat menjadi embrio bagi 

pengembangan unit bantuan hukum di tingkat desa yang pastinya akan sangat dibutuhkan 

dalam penguatan desa melalui UU Desa.  

Selain KLIK PEKKA, pada tahun ini dirintis pula pengembangan Pangkalan Data di Tingkat 

Desa melalui pilot proyek sebagai tindak lanjut dari Sistem Pemantauan Kesejahteraan 

Berbasis Komunitas yang telah dikembangkan  tahun-tahun sebelumnya.  Pengembangan 

pangkalan data ini diharapkan dapat membantu komunitas Pekka meningkatkan 

kemampuan analisis wilayahnya sehingga bisa meningkatkan kualitas pembangunan desa 

dengan perencanaan berbasis bukti dan data. 

Sementara itu dalam 12 tahun kiprahnya di tingkat komunitas, PEKKA telah berupaya 

secara maksimal dengan menggunakan berbagai instrumen program untuk mendampingi 

dan memfasilitasi komunitas Pekka mencapai impian kehidupannya.  Upaya yang tidak 

mudah ini memang telah memberikan hasil yang cukup nyata terlihat dalam perubahan 
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komunitas Pekka baik di tingkat individu maupun kolektif.  Akan tetapi PEKKA juga 

menyadari bahwa dengan tantangan yang sangat kompleks dan terstruktur, pastinya 

banyak hal yang masih luput dari kerja-kerja PEKKA di lapangan selama ini.  Oleh karena itu, 

pada tahun ini PEKKA telah meminta tim konsultan independen dari SEAPCP dan INSIST 

untuk melihat secara kritis potensi besar yang masih dapat dikembangkan dari komunitas 

Pekka di lapangan. 

Laporan tahunan ini berisi gambaran umum perkembangan komunitas Serikat Pekka dan 

seluruh aspek kehidupannya yang menjadi bagian dari pemberdayaan yang dilakukan 

lembaga PEKKA selama tahun 2014 yang lalu.  Melalui instrumen program yang 

dikembangkan dapat dilihat pencapaiannya baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang 

tercermin dari data dan cerita yang dimuat dalam laporan ini. Semoga dapat menjadi 

inspirasi bagi pembacanya. 

     Jakarta, Februari 2015 

Nani Zulminarni 

Direktur 
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Gerakan Perempuan Kepala Keluarga  (Pekka) 

Memastikan Masyarakat Mendapatkan Hak Pelayanan Dasar  
Guna Mengatasi Kemiskinannya. 

 
Thomas kecil (2 tahun) datang dengan sang nenek yang merupakan anggota Serikat Pekka 
NTT untuk mengurus akte kelahirannya di KLIK-PEKKA (Klinik Bantuan Hukum Keliling- 
PEKKA) yang hari ini mulai di luncurkan di Pulau Adonara, Flores Timur. Ibu Thomas telah 
meninggal dunia ketika melahirkannya. Ayahnya bekerja di Batam dan hanya pulang 
sesekali.  Thomas  hidup bersama sang nenek yang dengan segala keterbatasannya 
mencoba memenuhi segala kebutuhan Thomas. Kesadaran akan pentingnya akte kelahiran 
bagi Thomas mengantarkan sang nenek ke KLIK-PEKKA. Pemahaman akan hal ini diperoleh 
sang Nenek melalui kegiatan pemberdayaan hukum PEKKA. 
 
Sementara itu, Inaq Sinamah, 50 tahun, mendatangi KLIK PEKKA di Gerung guna 
mengonsultasikan persoalannya.  Beliau sudah 10 tahun bercerai, namun karena tidak 
pernah memiliki surat nikah perceraian ini juga hanya berlangsung begitu saja tanpa surat 
menyurat.  Suaminya menikah lagi dan pergi begitu saja meninggalkan Inaq Sinamah 
dengan tanggungan 4 orang anak.  Saat ini anaknya yang paling kecil berumur 20 tahun 
sedang membutuhkan akte kelahiran untuk keperluan pendidikannya.  Untuk itulah dia 
berharap mendapatkan arahan dari paralegal Pekka di KLIK PEKKA apa yang harus dia 
lakukan agar anaknya mendapatkan akte kelahiran yang dibutuhkan. 
 
Thomas dan Inaq Sinamah hanyalah dua diantara ratusan anggota serikat Pekka dan 
anggota masyarakat lainnya yang telah mengakses layanan KLIK PEKKA saat diluncurkan di 
wilayahnya.  Hingga bulan Agustus 2014 telah di luncurkan secara resmi 3 KLIK PEKKA yang 
tersebar di Cianjur (Jawa Barat), Ile Boleng (Flores Timur), dan Gerung (NTB).  KLIK-PEKKA 
adalah klinik konsultasi hukum Pekka yang bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya.  
KLIK-PEKKA di kelola oleh paralegal Pekka terlatih dengan dibantu oleh Pengacara dari 
lembaga bantuan hukum maupun perguruan tinggi setempat yang bekerjasama dengan 
PEKKA. 
 
Tidak kurang dari 25 juta anak Indonesia tidak memiliki akte kelahiran, dan jutaan orang 
tua mereka tidak memiliki akte nikah dan atau akte cerai.  Ketiadaan akte lahir sebagai 
identitas hukum pertama bagi anak dan warga Indonesia, bukanlah kesalahan mereka.  
Ketidak pahaman akan pentingnya memiliki dokumen terkait kependudukan seperti akte 
kelahiran dan akte nikah, tidak dipahaminya prosedur untuk pengurusan, jauhnya akses 
layanan serta biaya yang tidak murah, telah menjauhkan mereka dari keinginan untuk 
memiliki dokumen-dokumen penting ini. Berbagai upaya Pemerintah untuk memenuhi hak 
akan identitas hukum dan kependudukan telah pula dilaksanakan.  Namun begitu masifnya 
persoalan ini menyebabkan baru sebagian kecil saja yang dapat diberikan akte kelahiran 
hingga saat ini.  
 
Sementara itu, di wilayah-wilayah pedesaan praktek nikah secara adat dan agama tanda 
mencatatkannya pada lembaga pemerintah yang berwenang, terjadi secara merata.  
Mahalnya biaya pernikahan yang tercatat serta masih kuatnya keyakinan akan sahnya 
pernikahan secara adat dan agama, menyebabkan sebagian besar masyarakat memilih 
melaksanakan pernikahan secara agama dan adat saja.  Hal ini mengakibatkan munculnya  
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berbagai  persoalan 
yang tidak hanya terkait 
dokumen 
kependudukan lainnya 
namun juga terkait 
kehidupan keluarga.  
Perkawinan yang tidak 
dicatatkan umumnya 
merugikan perempuan 
karena tidak memiliki 
perlindungan hukum 
atas perkawinannya.  Suami dapat leluasa melakukan poligami, pengabaian, bahkan 
menceraikan istri dengan semena-mena.  Selain itu, anak-anak yang lahir dari perkawinan 
yang tidak tercatat akan sulit mendapatkan akte kelahiran.  
 
KLIK PEKKA merupakan inisiatif  untuk ikut berkontribusi pada proses membuka akses 
keadilan seluasnya bagi masyarakat miskin khususnya.  Fokus utama KLIK PEKKA memang 
pada layanan hukum terkait persoalan keluarga.  Namun demikian, karena KLIK PEKKA juga 
dibantu oleh pengacara, masyarakat juga dapat mengonsultasikan persoalan lain baik 
perdata maupun pidana seperti kasus tanah, kasus perkelahian dan sebaginya.  Yang harus 
dipahami bahwa KLIK PEKKA bukan tempat penyelesaian masalah sampai selesai, namun 
tempat berkonsultasi dan menemukan langkah yang harus dilakukan.  Paralegal Pekka 
dapat menindaklanjuti konsultasi dengan pendampingan dan fasilitasi untuk penyelesaian 
kasus khususnya terkait pengurusan dokumen identitas hukum sesuai prosedur  dan biaya 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
 
Dapat dibayangkan di wilayah terpencil, boleh dikatakan layanan konsultasi hukum seperti 
ini hampir tidak dapat ditemukan.  Pengacara biasanya berada di wilayah perkotaan, 
sementara informasi terkait hal ini tidak tersedia secara mudah di masyarakat.  Oleh 
karena itu, antusiasme masyarakat terhadap KLIK PEKKA memang cukup besar.  Misalnya 
di Jawa Barat pada saat diluncurkannya KLIK PEKKA yang sekaligus memberikan layanan 
konsultasi pada bulan Mei 2014 
yang lalu , tidak kurang dari 50 
kasus ditangani Paralegal Pekka 
hanya dalam waktu sekitar 3 jam 
pembukaan.  Sementara itu di NTT 
dan NTB  pada  bulan Agustus 
2014, masing-masing 98 kasus dan 
110 kasus yang dibawa oleh 
masyarakat ke KLIK PEKKA, 
padahal jam buka layanan hanya 3 
sampai 4 jam saja.   
 
PEKKA bukanlah lembaga bantuan hukum, akan tetapi proses pengorganisasian yang 
dilakukan langsung di komunitas Pekka selama ini mengantarkan PEKKA pada kenyataan 
bahwa kemiskinan dan keberpinggiran komunitas Pekka dan perempuan lainnya di wilayah 
kerja PEKKA ternyata juga berkaitan langsung dengan persoalan hukum khususnya hukum 
keluarga.  Pilihan memfasilitasi komunitas Pekka dan keluarganya untuk mengakses 
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identitas hukum seperti akte kelahiran, akte nikah dan akte cerai merupakan pendekatan 
pemberdayaan hukum yang dapat dilakukan PEKKA karena masih dalam ranah perdata.  
Jaringan kerja dengan pemangku kepentingan penegakan hukum, cukup efektif dalam 
membantu paralegal Pekka mengakses berbagai layanan bagi komunitasnya termasuk 
sidang keliling untuk itsbat nikah dan layanan satu atap lainnya.  
 
Adalah hak masyarakat untuk mendapatkan semua identitas kependudukan dan keluarga 
agar mereka memperoleh perlindungan hukum yang memadai.  Mendekatkan informasi 
melalui layanan konsultasi hukum merupakan satu hal baik yang harus disebarluaskan 
pembelajaran pentingnya.  Sebuah lentera bernama KLIK PEKKA telah dinyalakan oleh ibu-
ibu Pekka. 
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I. PEREMPUAN KEPALA KELUARGA (PEKKA), 

POTRET KEMISKINAN YANG TERSEMBUNYI 
 

 
Perempuan Kepala Keluarga (Pekka) merupakan salah satu kelompok masyarakat yang telah 
termarjinalkan dalam sistem sosial, ekonomi, politik dan budaya di Indonesia.  Data BPS 
menunjuk angka 14% untuk rumah tangga yang dikepalai perempuan, dan tidak menggunakan 
άterempuan Kepala KeluarƎŀέ ǳƴǘǳƪnya.  Survei PEKKA tahun 2012  menunjukkan bahwa 
keluarga yang dikepalai perempuan mencapai 24%, dan tidak kurang dari 60% mereka berada 
strata termiskin dalam masyarakat. 
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Identifikasi masalah yang dilakukan oleh komunitas Pekka di awal pelaksanaan program 
memperlihatkan bahwa berbagai persoalan yang dihadapi Pekka pada dasarnya 
disebabkan oleh tiga dimensi kekuasaan yang mengontrol kehidupan perempuan kepala 
keluarga, yaitu kekuasaan formal, nonformal dan tatanan nilai. Oleh karena itu proses 
Pemberdayaan Pekka harus mampu meningkatkan kemampuan komunitas Pekka 
membangun kekuatan individu maupun kolektifnya untuk mempengaruhi berbagai 
dimensi kekuasaan demi kesejahteraan, kesetaraan dan keadilan. 
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II. PERKEMBANGAN PEKKA TAHUN 2014 
 
Ada tujuh kegiatan strategis PEKKA yang di kembangkan berdasarkan kerangka logis untuk 
mencapai misi dan visi PEKKA, serta mengimplementasikan kerangka perubahan. 
 
1. Pengorganisasian dan Penguatan Serikat Pekka dan organisasi perempuan di akar rumput 

2. Pengembangan dan Penguatan Kader & Pemimpin Perempuan 

3. Pengembangan Sistem Pengelolaan Data dan Informasi Berbasis Komunitas 

4. Pengembangan Forum Pemangku Kepentingan dan Jaringan Kerjasama 

5. Advokasi Berbasis Data 

6. Pengembangan Inisiatif  Pilot Tematik  Berbasis Komunitas 

7. Pengembangan Media Komunitas 

Ketujuh kegiatan strategis ini sebagai titik awal untuk mencapai tujuan perubahan di masyarakat, 
tujuan khusus, dan tujuan umum, serta memberikan dampak strategis dalam jangka menengah 
dan jangka panjang yang bagi kontribusi mencapai Kehidupan  Perempuan Kepala Keluarga Miskin 
dan Masyarakat Marjinal  lainnya Sejahtera dan Bermartabat dalam jaminan Undang-undang, 
peraturan dan kebijakan pemerintah serta tata nilai sosial budaya yang memberdayakan. 
 

 

KERANGKA	KERJA	PEKKA		

Komunitas	Pekka	dan	
Komunitas	Marginal	lain	

Terpenuhi	Haknya	atas	Akses	

Sumberdaya	dan	Pelayanan	
Publik	

Penghidupan	Komunitas	
Pekka	dan	Komunitas	

Marjinal	Lain	Meningkat	
dan	Terlindungi	

DAMPAK		
STRATEGIS	

TUJUAN	
UMUM	

Kehidupan		Perempuan	Kepala	Keluarga	Miskin	dan	Masyarakat	Marjinal		lainnya	Sejahtera	dan	Bermartabat	

Masyarakat	Berpar sipasi	Ak f		
dalam	Memberi	Informasi	dan	

Mengontrol		Program	Pelayanan	
Pemerintah	

Meningkatnya	Ketepatan	
Sasaran	Penerima	Manfaat	

dan	Jenis	Program	yang		
Sesuai	Kebutuhan	

Meningkatnya	Kualitas	
Kebijakan	Pentargetan,	

dan	Jenis	Program	
Pelayanan	Masyarakat	

Tumbuh	
Kesadaran	
Kri s	dan	

Pengetahuan	
Masyarakat	

Terorganisirnya	
Pekka	dan	
Kelompok	

Masyarakat	
Marjinal	Lain		

Tumbuhnya		Kesadaran	
dan	Kemauan	Poli k	
Pengambil	Kebijakan	

untuk	Membuat			
Kebijakan	yang	Efek f		

Advokasi	
Berbasis	

Data	

Pengorganisasian	
dan	Penguatan	
Serikat	Pekka	

Forum	
Pemangku	

Kepen ngan	

Pengembangan	
Inisia f		Pilot	

Tema k		Berbasis	
Komunitas	

TUJUAN	
KHUSUS	

PERUBAH
AN	
MASYAR
AKAT	

BERBAGAI	UNDANG-UNDANG	
TERKAIT	

TATA	NILAI	SOSIAL	BUDAYA			 PERATURAN	DAN	KEBIJAKAN	
PEMERINTAH	

KEGIATAN	
STRATEGIS	

DASAR	
HUKUM	

Komunitas	Pekka	dan	Komunitas	
Marjinal	Lain	Memiliki	Posisi	
tawar	dan	posisi	poli k	yang	

kuat	di	masyarakat	

Pengembangan	
sistem	pengelolaan	
data	dan	informasi	
berbasis	komunitas	

Pengembangan	
Kader	&	

Pemimpin	
Perempuan	

Berkembangnya		
Pusat	Data	dan	

Informasi	
Berbasis	

Komunitas	

Pengembangan	
Media	

komunitas	

Tumbuhnya	Gerakan	Sosial	
Masyarakat		untuk	Perubahan,	

Terdokumentasi	
dan	

Tersebarkannya		
Pengetahuan	

Berbasis	

Komunitas	

Berkembangnya	
Model	

Pemecahan	

Masalah	
Berbasis	

Komunitas	
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Pelaksanaan kegiatan strategis ini memanfaatkan instrumen program yang ada selama tahun 
2014, yang sebagian besarnya merupakan program berjalan. Ada delapan  program PEKKA 
sebagai kesinambungan dari program tahun sebelumnya yang dilakukan selama tahun 2014. 
 

Tabel 1. Program  PEKKA selama 2014 
No Proyek 
1 {ǳǎǘŀƛƴƛƴƎ ²ƻƳŜƴΩǎ [ŜŀŘŜǊǎƘƛǇ tǊƻƧŜŎǘ 

Pengembangan kepemimpinan Pekka di wilayah baru. 
Program ini mendapatkan dukungan dari  Trust Fund Japan Social Development Funds (JSDF) 

2 PEKKA Community Poverty Monitoring and Advocacy Program ς Sistem Pemantauan 
Kesejahteraan Berbasis Komunitas (SPKBK)-PEKKA 
Kerjasama PEKKA dengan SMERU dengan dukungan pendanaan dari AUSAID Social Protection 
Unit, yang dikelola oleh GRM.   

3 Akses Keadilan Perempuan Kepala Keluarga 
Bekerja sama dengan Australia Indonesia Partnerships for Justice (AIPJ) 

4 Indonesia Young Women Activists Leadership Development.  Program ini didukung oleh 
HIVOS  

5 Sustainable and Integrated Farming Program for Women Head of Households ς 
Pengembangan system Pertanian Terintegrasi dan Berkelanjutan.  Kerjasama PEKKA dan 
BRACE 2013-2015 

6 PEKKA- MAMPU; Kepemimpinan Perempuan untuk Penghapusan Kemiskinan.  Program 
dengan dukungan AUSAID yang dikelola oleh COWATER 

 
Berikut ini uraian kegiatan strategis yang dilakukan selama tahun 2014. 
 
1. Pengorganisasian dan Penguatan Serikat Pekka dan Organisasi Perempuan di Akar Rumput 

Pengembangan dan penguatan komunitas Pekka dilakukan melalui organisasi serikat Pekka yang 
telah dikembangkan sejak tahun 2002 yang lalu.  Selain komunitas Pekka, telah dikembangkan 
pula organisasi komunitas non Pekka di beberapa wilayah karena tingginya keinginan dan 
permintaan perempuan miskin lain di wilayah tersebut yang ingin bergabung dalam organisasi 
Pekka.  Setiap tahun terjadi pertumbuhan organisasi dan anggota Pekka di seluruh wilayah kerja 
Pekka.  Hingga akhir tahun 2014 telah terbentuk 1334 Organisasi komunitas Pekka yang tersebar 
di 739 desa, 188 kecamatan, 53 Kabupaten di 19 Provinsi di Indonesia.  Tabel 2. berikut ini 
memperlihatkan pertumbuhan organisasi komunitas Pekka pada tiga tahun terakhir. 
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Tabel 2. Perkembangan Kumulatif Organisasi Serikat Pekka Tahun 2014  

No Wilayah 
Kabupaten Kecamatan Desa Kelompok Anggota Partisipan 

Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп 

1 ACEH 9 9 9 32 36 35 143 162 153 157 184 171 3771 3574 3503 4049 4338 4955 

2 SUMUT 2 2 2 6 7 9 17 21 28 59 48 74 521 789 1272 870 1192 1866 

3 SUMBAR 2 2 2 2 2 2 11 10 11 40 31 46 683 683 1029 693 916 1395 

4 SUMSEL 1 1 2 2 6 8 7 29 42 16 50 76 690 1220 1390 745 1365 1806 

5 JABAR 4 4 4 11 12 17 48 47 50 107 108 95 1871 1681 1672 2344 2411 2339 

6 BANTEN 2 2 2 6 7 6 14 17 18 38 42 40 592 708 628 680 791 1245 

7 DKI JAKARTA 1 1 2 2 2 3 4 4 5 13 15 16 176 236 236 177 236 236 

8 JATENG 3 3 5 8 8 14 25 28 42 54 57 76 906 806 1421 1093 1170 1753 

9 JOGJA 1 1 2 3 3 5 8 8 10 25 26 38 482 477 663 524 717 945 

10 JATIM 1 1 1 2 2 2 7 9 15 25 24 33 313 382 478 527 648 896 

11 KALBAR 3 3 5 8 9 13 27 41 52 73 90 115 1159 1321 1929 11500 1802 2720 

12 KALSEL 1 1 1 2 3 4 23 18 33 28 42 65 404 823 1449 600 1097 1829 

13 BALI 1 2 3 3 4 6 3 4 8 3 7 14 88 108 213 88 108 302 

14 NTB 2 3 4 6 9 13 32 45 61 108 123 166 2427 2667 3897 2485 3411 4878 

15 NTT 1 2 2 7 11 14 53 74 80 85 126 123 1461 2143 2518 2233 3206 3712 

16 SULTRA 1 3 3 11 19 16 50 74 59 59 93 72 827 1313 1298 1740 2435 2603 

17 SULUT 1 2 1 3 4 5 13 22 26 23 34 43 322 434 508 324 474 537 

18 SULSEL 1 1 1 6 6 8 11 14 17 22 30 35 373 551 590 468 664 826 

19 MALUT 1 2 2 6 7 8 31 27 29 35 28 36 477 779 507 511 1164 1297 

 Total 38 45 53 126 152 188 527 660 739 970 1158 1334 17543 20695 25201 31651 28145 36140 

 

Pertumbuhan dan perkembangan organisasi Pekka di tingkat desa cukup dinamis selama tahun 
2014.  Secara keseluruhan terlihat tren pertumbuhan positif di seluruh wilayah kerja PEKKA.  
Artinya, ada pertambahan organisasi dan anggota hingga cakupan wilayah baik desa, kecamatan 
maupun kabupaten.  Meskipun demikian di beberapa wilayah terjadi penurunan baik jumlah 
anggota dan organisasi maupun jumlah cakupan wilayah khususnya desa.  Penurunan ini biasa 
terjadi dalam proses pengorganisasian.  Bubarnya organisasi dan keluarnya anggota dari 
organisasi merupakan hal biasa sebagai bagian dari dinamika kelompok.  Penyebab hal ini 
umumnya berkaitan dengan kesabaran dan konsistensi organisasi untuk mengikuti strategi dan 
proses yang diterapkan.  Harapan mendapatkan hasil yang nyata secara cepat menyebabkan 
banyak anggota Pekka yang tidak mau mengikuti proses pemberdayaan yang menurut mereka 
terlalu lama. 
 

Untuk memperkuat organisasi dan anggota, telah dikembangkan berbagai instrumen 
pemberdayaan yang telah berjalan sejak didirikannya lembaga ini.  Instrumen-instrumen ini di 
kembangkan dalam bentuk aktivitas rutin  yang berkesinambungan.  Ada beberapa aktivitas rutin 
yang terus berjalan di tahun 2014 ini termasuk pelatihan-pelatihan, simpan pinjam, usaha 
bersama, pendidikan keaksaraan, pendidikan politik, pendidikan hukum dan pengembangan 
kelembagaan. 
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Harapan Baru di Kecamatan Sijunjung 
Oleh Dian Pendamping Pekka Sumatera Barat 

 
Empat tahun sudah PEKKA mengorganisir masyarakat di Kabupaten Sijunjung tepatnya 
Kecamatan Kamang Baru. Selama rentang waktu tersebut, belum ada penambahan kecamatan 
baru. Lokasi antar kecamatan yang begitu jauh menjadi salah satu penyebabnya. Tapi kini, jarak 
yang membentang telah mampu ditembus. 
Ya! Minggu, 19 Oktober 2014 lalu, serikat telah mampu memperluas wilayah baru yaitu 
Kecamatan Sijunjung. Sebuah aksi 
dalam merealisasikan RTL (Rencana 
Tindak Lanjut) serikat yang sudah 
direncanakan setahun lamanya. 
Sebab, keberadaan kelompok Pekka 
di kecamatan Kamang Baru 
sepertinya sudah mencapai titik 
maksimal dimana berjumlah 48 
kelompok yang tersebar di 10 
Kenagarian.  
 
Oleh karena itu, pembukaan di 
Kecamatan baru menjadi opsi 
terbaik. Hingga akhirnya, awal 
Oktober lalu, kader memasukkan 
surat perizinan ke kantor kecamatan 
Sijunjung untuk perluasan wilayah. Gayung bersambut, Kepala kecamatan cukup mengapresiasi 
dengan kegiatan di pekka dan mengizinkan wilayahnya untuk dibentuk kelompok.   
 
Wilayah Paru menjadi rekomendasi pertama untuk diadakan kelompok pekka. Pada tanggal 10 
Oktober, kader mengunjungi kantor Nagari Paru perihal perizinan. Hal yang sama juga dilakukan 
kader ketika perluasan wilayah yaitu sosialisasi tentang pekka. Sambutan hangat pun diterima 
sama halnya perizinan di tingkat kecamatan. Pihak perangkat desa terutama wali nagari sangat 
mendukung wilayahnya dibentuk kelompok karena selama ini belum ada kelompok perempuan di 
wilayahnya. Beliau sangat tertarik dengan pekka karena menyentuh masyarakat miskin terutama 
para janda.  Di sisi lain, jumlah janda di Paru juga tergolong sangat besar, yakni mencapai 163 
orang. 
 
Selanjutnya, bapak Wali Nagari pun mendelegasikan kepada Kaur Kesra untuk mengundang 
secara resmi para janda guna mendapat sosialisasi dari pekka. 19 Oktober tanggal yang dipilih. Di 
luar dugaan, sebanyak lebih dari 100 janda dan beberapa perempuan bersuami hadir dalam 
sosialisasi pertama tersebut. Kader dan PL pun memaparkan visi dan misi Pekka. Di lain pihak, 
para Janda menceritakan berbagai masalah yang kerap mendera dalam kehidupannya, seperti 
belum memiliki identitas hukum, akses sumber daya dan pelatihan yang terbatas, dsb. Karena 
kesamaan dalam visi misi, akhirnya semua bersepakat untuk berkelompok. Di saat itu juga, 
terbentuk 3 kelompok dengan nama Telaga Biru, Beringin Indah, dan Putri Minang . Harapannya, 
ini menjadi pijakan pertama bagi Pekka dan masyarakat untuk menjalani kehidupan ke depannya 
yang lebih baik. 
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A. Pelatihan-pelatihan 

Salah satu aktivitas rutin yang penting dan kritikal untuk penguatan anggota dan organisasi Pekka 
adalah pelatihan.  Pada umumnya pelatihan yang diberikan pada anggota Pekka berkaitan 
dengan penguatan perspektif atau cara pandang, visi dan misi kehidupan, organisasi dan 
manajemen serta berbagai pelatihan keterampilan kehidupan sesuai kebutuhan mereka.  Tidak 
ada keseragaman jenis pelatihan yang diberikan di setiap wilayah, namun demikian ada 
pelatihan-pelatihan dasar yang harus dilakukan di setiap organisasi ketika pertama kali dibentuk 
seperti pelatihan visi misi dan perspektif keadilan gender misalnya.  Pelatihan dilakukan melalui 
berbagai pendekatan termasuk pelatihan dalam kelas, diskusi berkala dan diskusi terfokus. 

Tabel 3. Pelatihan-pelatihan Pekka 2014 

No Wilayah 

Jenis Pelatihan 

Visi Misi Motivasi Manajemen  Pengorganisasian 

2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014 

1 Aceh   257   0       77 

2 Sumatra Utara 391 987 385 986 180 79 130 58 

3 Sumatra Barat 466 481 466 481 66 28   3 

4 Sumatera Selatan 120 254 113 139 198 87     

5 Jawa Barat 119 80 95 27 30   60 2 

6 Banten 222 86 232 90   0 81 16 

7 DKI Jakarta                 

8 Jawa Tengah 19 288 24 390 0 0 0 0 

9 Yogyakarta 149 129 142 120 0 37 87 9 

10 Jawa Timur 112 238 94 216 66   120   

11 Kalimantan Barat 527 258 244 37 4 92 31 56 

12 Kalimantan Selatan 386 918 160 852 0 30 70 12 

13 Bali   48   50   22   0 

14 Nusa Tenggara Barat   0   0   0   0 

15 Nusa Tenggara 
Timur 400 370 400 370 58 220 58   

16 Sulawesi Tenggara 482 12 334 18 0   0   

17 Sulawesi Utara 45 178 44 178 86 0 72 0 

18 Sulawesi Selatan 145 122 158 133 51 25 102 4 

19 Maluku Utara 269 113 245 61 23 180 0 0 

 TOTAL 3852 4819 3136 4148 762 800 811 237 
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B. Simpan Pinjam 

Simpan pinjam merupakan salah satu instrumen pemberdayaan Pekka yang sangat efektif.  Ada 
beberapa fungsi simpan pinjam dalam memperkuat organisasi Pekka.   

¶ Pertama kegiatan simpan pinjam yang dilembagakan ke dalam lembaga keuangan mikro 
berbasis komunitas (LKMSISKOM-PEKKA) , yang sepenuhnya dimiliki oleh komunitas Pekka, 
merupakan sarana dan arena seluruh anggota untuk bertemu, berinteraksi, belajar tanggung 
jawab, memperkuat solidaritas dan rasa saling percaya.   

¶ Kedua, simpan pinjam memupuk sumberdaya keuangan secara kolektif yang dapat dipinjam 
oleh anggotanya untuk berbagai keperluan.  Dengan demikian, anggota dan organisasi 
menjadi mandiri secara keuangan dan memiliki sumberdaya pendanaan untuk beberapa 
aktivitas yang mereka lakukan.  

¶ Ketiga, kegiatan meminjam yang diwajibkan bagi seluruh anggota sebelum mereka dapat 
meminjam secara perlahan mentransform pola pikir anggota untuk menyimpan bukan 
membelanjakan. 

Kecuali wilayah Nusa Tenggara Timur 
(NTT) secara keseluruhan terjadi 
kecenderungan positif  yaitu 
meningkatnya jumlah simpanan kolektif 
yang tercatat di LKM SISKOM tiap wilayah 
secara keseluruhan mencapai 28,64% 
dari tahun sebelumnya, meskipun 
persentase kenaikan cukup bervariasi di 
setiap wilayahnya. Keperluan terkait 
upacara adat dan keagamaan, pendidikan 
anak dan kebutuhan biaya kesehatan 
biasanya menjadi penyebab utama 
penarikan simpanan oleh anggota.  
Perkembangan kumulatif simpanan anggota beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada tabel  
berikut ini.  

 

Tabel 4. Perkembangan Simpanan Anggota hingga akhir 2014 

No Wilayah 2010 2011 2012 2013 2014 

1 Aceh 3,916,362,700 4,162,801,000 5,211,512,500 6,303,568,600 10,732,967,100 
2 Sumatra Utara - 436,000 15,566,000 139,600,000 1,768,508,000 
3 Sumatra Barat - - 35,730,000 43,180,000 325,800,000 

4 Sumatera Selatan - 19,992,000 23,640,000 501,318,000 1,186,877,000 
5 Jawa Barat 2,535,527,600 2,023,735,200 2,243,065,500 2,738,645,500 5,345,369,300 

6 Banten - - 25,333,100 132,085,400 679,880,400 

7 DKI Jakarta - - 32,791,000 32,791,000 32,791,000 
8 Jawa Tengah 2,105,594,000 2,311,363,500 2,511,540,000 3,178,835,000 5,856,880,800 

9 Yogyakarta - - 16,382,500 121,350,000 378,515,000 

10 Jawa Timur - - 33,326,000 56,175,000 223,816,800 
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No Wilayah 2010 2011 2012 2013 2014 

11 Kalimantan Barat 546,315,000 1,318,713,550 1,547,232,500 2,360,493,100 6,549,816,627 

12 Kalimantan Selatan - - 9,210,000 16,950,000 469,670,000 
13 Bali - - - - 61,300,000 

14 Nusa Tenggara Barat 2,258,598,400 2,479,332,596 2,527,948,100 3,120,048,447 6,743,076,050 

15 Nusa Tenggara Timur 10,924,641,050 12,713,111,650 13,511,541,150 17,123,672,650 10,668,024,840 
16 Sulawesi Tenggara 3,092,414,000 3,485,124,500 3,522,194,500 3,719,514,500 4,070,278,050 

17 Sulawesi Utara - 6,893,000 22,178,500 23,959,500 41,080,000 

18 Sulawesi Selatan - - 20,950,000 27,756,500 912,243,400 
19 Maluku Utara 389,461,100 389,461,100 389,461,100 418,111,100 84,810,000 

 Total 25,768,913,850 28,910,964,096 31,699,602,450 40,058,054,297 56,131,704,367 

 Persentase Kenaikan  12,19 9,65 26,37 28,64 

 

Pertumbuhan simpanan anggota sejalan dengan pertumbuhan pinjaman yang juga 

cenderung meningkat pada tahun 2014 di seluruh wilayah kecuali di NTT.  Di NTT terjadi 

penurunan yang sangat signifikan karena ada kebutuhan mendesak terkait kegiatan sosial 

budaya dan keagamaan yang membuat komunitas Pekka di wilayah ini mengambil 

simpanannya pada saat yang bersamaan.  Kebutuhan pinjaman yang meningkatkan dapat 

diartikan dengan meningkatnya kebutuhan akan dana tunai anggota untuk berbagai 

keperluan termasuk keperluan produktif pengembangan usaha, serta kebutuhan keluarga 

seperti pendidikan dan biaya kesehatan.  Meningkatnya simpanan akan meningkatkan 

keuntungan LKM SISKOM di akhir tahun yang sebagian akan kembali dinikmati oleh anggota 

yang telah meminjam dan menyimpan di LKM SISKOM-nya. 

 

Tabel berikut ini memberikan gambaran perkembangan kumulatif pinjaman anggota hingga 

akhir tahun 2014 ini. 
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Tabel 5. Perkembangan Pinjaman Kumulatif Anggota hingga 2014 

No Wilayah 2010 2011 2012 2013 2014 

1 Aceh 3,916,362,700 4,162,801,000 5,211,512,500 6,303,568,500 10,732,967,100 

2 Sumatra Utara - 436,000 15,566,000 139,600,000 1,768,508,000 

3 Sumatra Barat - - 35,730,000 43,180,000 325,800,000 

4 Sumatera Selatan - 19,992,000 23,640,000 501,318,000 1.186,877,000 

5 Jawa Barat 2,535,527,600 2.023,735,200 2,243,065,500 2,738,645,500 5,345,369,300 

6 Banten - - 25,333,100 132,085,400 679,880,400 

7 DKI Jakarta - - 32,791,000 32,791,000 32,791,000 

8 Jawa Tengah 2,105,594,000 2,311,363,500 2,511,540,000 3,178,835,000 5,856,880,800 

9 Yogyakarta - - 16,382,500 121,350,000 378,515,000 

10 Jawa Timur - - 33,326,000 56,175,000 223,816,800 

11 Kalimantan Barat 546,315,000 1,318,713,550 1,547,232,500 2,360,493,100 6,549,816,627 

12 Kalimantan Selatan - - 9,210,000 16,950,000 469,670,000 

13 Bali - - - - 61,300,000 

14 Nusa Tenggara Barat 2,258,598,400 2,479,332,596 2,527,948,100 3,120,048,447 6,743,076,050 

15 Nusa Tenggara Timur 10,924,641,050 12,713,111,650 13,511,541,150 17,123,672,650 10,668,024,840 

16 Sulawesi Tenggara 3,092,414,000 3,485,124,500 3,522,194,500 3,719,514,500 4,070,278,050 

17 Sulawesi Utara - 6,893,000 22.178,500 23,959,500 41,080,000 

18 Sulawesi Selatan - - 20,950,000 27,756,500 912,243,400 

19 Maluku Utara 389,461,100 389,461,100 389,461,100 418,111,100 84,810,000 

 Total 25,768,913,850 28,910,964,096 31,699,602,450 40,058,054,297 56,131,704,367 

 Persentase Kenaikan  12,19 9,65 26,37 28,64 

 

C. Pengembangan usaha 

 
Komunitas Pekka umumnya adalah pencari nafkah utama keluarga yang harus melakukan 
berbagai kegiatan ekonomi produktif guna menjamin keberlangsungan ekonomi keluarga.  
Selama tahun 2014, PEKKA memfasilitasi komunitas Pekka untuk terus mengembangkan usaha 
ekonomi produktif baik yang baru akan dimulai maupun yang sudah berjalan.  Komunitas Pekka 
menekuni beragam usaha kecil mikro yang umumnya berskala sangat kecil dan bertahan, baik 
secara individual maupun kolektif. Usaha-usaha ini sesungguhnya menjadi cikal bakal 
kemandirian ekonomi dan perputaran keuangan di tingkat lokal.  Berikut ini berbagai usaha yang 
dikembangkan dan berkembang di setiap wilayah Pekka pada tahun 2014. 
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Tabel 6. Usaha Komunitas Pekka yang Tumbuh tahun 2014 

No Wilayah Tani Ternak Dagang 
Industri 
Rumah 
Tangga 

Kerajinan Nelayan Jasa 

1 Aceh               

2 Sumatera Utara 4 28 111 15 1 2 5 

3 Sumatera Barat 72 25 51 0 0 0 0 

4 Sumatera Selatan 77 34 67 10 5 9 3 

5 Jawa Barat               

6 Banten 2 11 16 5 4 0 2 

7 DKI Jakarta               

8 Jawa Tengah               

9 Yogyakarta 0 56 25 6 4 0 3 

10 Jawa Timur 24 3 7 0 0 0 0 

11 Kalimantan Barat               

12 Kalimantan Selatan 0 18 10 3 11 0 0 

13 Bali               

14 Nusa Tenggara Barat 26 20 21 0 9 0 0 

15 Nusa Tenggara Timur               

16 Sulawesi Tenggara               

17 Selawesi Utara 3 0 10 0 0 0 0 

18 Sulawesi Selatan 1 3 13 3 1 1 1 

19 Maluku Utara               

  Jumlah 209 198 331 42 35 12 14 

  
 

Saat semangat itu kembali hadir..... 
Oleh Rika Mamesti ς Pendamping Pekka Yogya 

 
άƪŜōǳǊǳ ǎƻǊŜ ƳōŀƪΣ ǎŀȅŀ ƳŀǎƛƘ ƘŀǊǳǎ ƴƎŀǊƛǘέ 
άŎŜǇŜǘ ƳōŀƪΣ ǿŜŘǳǎ ǎŀȅŀ ƴŀƴǘƛ ƪŜƭŀǇŀǊŀƴέ 

άǎŀȅŀ ǘŜƭŀǘ ŘŀǘŀƴƎ ȅŀ ƳōŀƪΣ ƭŀƎƛ ƴǳƴƎƎǳ ŘƻƪǘŜǊ ōǳŀǘ ǎǳƴǘƛƪ ǾƛǘŀƳƛƴ ƪŀǊŜƴŀ ƪŀƳōƛƴƎ ǎŀȅŀ ǎŀƪƛǘέ 

Beberapa kalimat di atas belakangan ini sering saya dengar dari ibu pekka, bahkan beberapa 
mengatakannya dengan nada kesal karena tidak kunjungnya selesai waktu pertemuan kami. 
Tapi itu semua berdasar atas kecintaan mereka melakukan "profesi" barunya menjadi seorang 
peternak hewan, yang harus bertanggung jawab atas hewan-hewan yang diurusnya dan 
melaksanakan tugas yang di dapatnya dalam kelompok. Bahkan pernah ada yang bercerita saat 
anak kambing yang dipeliharanya sedang sakit, anggota pekka tersebut memangkunya dan 
mengajaknya tidur di sebelahnya agar dia bisa memantau perkembangannya. Dan itu pun 
merupakan wujud sayang mereka pada hewan peliharaannya.  Sejak bulan Juni 2014 lalu, 
kelompok pekka mulai merintis usaha kelompok. Berbagai jenis usaha dilakukan oleh anggota 
pekka, seperti  penggemukan kambing dan sapi, serta beternak lele. Melakukan usaha secara 
berkelompok dan bersama-sama menjadi pengalaman baru bagi mereka, meskipun sebagian 
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besar anggota Pekka sudah berpengalaman mengembangkan usaha individu.  

Di awali bulan Februari 2014 yang lalu, PEKKA menawarkan anggota kelompok Pekka untuk 
mengembangkan  usaha kelompok.  Tawaran ini awalnya mendapatkan penolakan dari 
sebagian besar anggota dengan berbagai alasan termasuk  kekhawatiran anggota akan saling 
iri, kesulitan membagi tugasnya, sudah banyak urusan lain, takut rugi, khawatir tidak bisa 
mengangsur, dan lain sebagainya. Melalui pendekatan dan motivasi yang intensif, pada bulan 
Mei 2014 akhirnya ada 4 kelompok yang berani untuk menerima tawaran merintis usaha 
kelompok, yaitu kelompok: Srikandi, Melati, Mawar dan Teratai dengan jenis usahanya 
penggemukan kambing dan ternak lele.  Motivasi ini terus bertumbuh dan hingga Desember 
2014 ini, sudah bertambah 2 kelompok lagi yang mulai merintis usaha kelompok. 

Awal berjalannya usaha kelompok ini pastilah tidak selancar yang dibayangkan dan diharapkan. 
Selisih paham antar anggota menjadi bagian dalam tantangan pelaksanaan usaha kelompok ini. 
Saling iri karena ada yang tidak melaksanakan tugasnya, tidak diajak berunding dalam 
mengambil keputusan, dan lain sebagainya membuat usaha kelompok ini juga menjadi arena 
untuk berproses membangun dan memperkuat kerja sama antar anggota. Manajemen konflik 
yang baik sangatlah diperlukan dan hal ini pun menjadi bagian penting dalam sebuah proses 
belajar bagi para anggota Pekka.   

Usaha kelompok pekka dengan berbagai tantangannya, menjadi sebuah pengalaman baru dan 
berharga buat para anggota. Bagaimana merintis usaha dengan keberanian mengambil 
peluang  yang ada, menghitung perencanaan kebutuhan modal yang dibutuhkan, membagi 
tugas serta tanggung jawab yang merata di setiap anggota, menaklukkan rasa khawatir akan 
terjadinya kerugian dan yang tidak kalah penting adalah berpikir bahwa mereka (anggota pekka 
ȅŀƴƎ Ƙŀƴȅŀ ǇŜǊŜƳǇǳŀƴύ ōƛǎŀ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ƛǘǳΦ άYƛǘŀ ōŜƭŀƧŀǊ ƳŜƴƧŀŘƛ tŜƴƎǳǎŀƘŀ ȅŀ .ǳΦΦΦέΣ 
motivasi itu yang selalu saya katakan kepada para anggota. Karena pelajaran penting yang saya 
ambil dalam merintis sebuah usaha dan sekaligus merupakan tantangan terbesarnya adalah 
mengubah mental seorang buruh menjadi mental seorang pengusaha, dan hal ini ternyata 
tidaklah mudah. 

Srikandi, salah satu kelompok yang melaksanakan usaha kelompok penggemukan kambing, 
terbentuk pada tanggal 29 April 2011. Kelompok Srikandi termasuk dalam kelompok awal 
Pekka yang terbentuk di dusun Wonokromo desa Pleret kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. 
Pertama kali terbentuk kelompok ini beranggotakan kurang lebih 30 orang yang terdiri dari 
perempuan tidak bersuami atau janda. Namun seiring dengan berjalannya waktu saat 
kelompok memasuki usia 3 tahun, kelompok Srikandi mengalami kelesuan. Hal ini dilihat dari 
jumlah anggota yang aktif hanya tersisa sekitar 7 orang  dengan jadwal pertemuan yang sudah 
mulai tidak rutin. Padahal  salah satu anggota kelompoknya adalah kader yang sangat aktif 
melakukan pendampingan di kelompok lain, tapi untuk kelompoknya sendiri mengalami 
kelesuan yang belum bisa teratasi. Hingga akhirnya dalam pertemuan kelompok dibahas cara 
mencari jalan keluar agar kelompok Srikandi ini bisa kembali aktif dan semangat lagi. Dan bagai 
gayung bersambut, dengan adanya kesempatan merintis usaha kelompok menjadi salah satu 
jalan keluar untuk mengatasi kelesuan kelompok Srikandi. 

Seiring berjalannya waktu perubahan pun mulai dirasakan. Sejak menjalankan usaha kelompok 
penggemukan kambing, anggota kelompok Srikandi mulai menemukan semangatnya kembali. 
Anggota kelompok bertambah, pertemuan kelompok mulai rutin dilaksanakan, serta usaha 
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kelompok juga semakin berkembang. Pada bulan November 2014 lalu, kelompok Srikandi 
sudah melaksanakan angsuran pinjamannya yang pertama sekaligus bagi hasil keuntungan atas 
usaha kelompok yang mereka jalankan. Walau belum banyak keuntungan yang dibagikan ke 
anggota, tapi senyum bahagia dan puas atas hasil usaha yang dijalankan membuat anggota 
kelompok Srikandi semakin bertambah semangat. 

Usaha Kelompok Srikandi 

 

 

 

 

 

Usaha Kelompok Melati 

 

 

 

 

 

 

Usaha Kelompok Guyup Rukun 

 

 

 

 

Usaha Kelompok Teratai 
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D. Pendidikan Sepanjang Hayat 

 

 
Aktivitas pendidikan merupakan instrumen lain untuk memperkuat komunitas dan organisasi 
Pekka.  Kenyataan yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% komunitas Pekka buta huruf maka, 
kegiatan keaksaraan atau baca tulis sangatlah dibutuhkan.  Ada 131 kelas keaksaraan Pekka yang 
dijalankan selama tahun 2014 dengan jumlah peserta sebanyak 1,862 orang.  Kelas-kelas ini di 
jalankan oleh 154 orang tutor yang berasal dari komunitas Pekka sendiri.  Kegiatan ini telah 
berjalan secara berkesinambungan sejak PEKKA dimulai, meskipun dengan dinamika dan 
seikutsertaan anggotanya yang sangat dinamis.  Melalui aktivitas keaksaraan ini cukup banyak 
anggota Pekka yang berkembang pesat kepemimpinan dan kepercayaan dirinya dalam 
masyarakat.  Anggota Pekka yang bisa membaca dan menulis telah ikut membantu anggota lain 
dan masyarakat lainnya yang masih buta huruf.   
 
Selain keaksaraan, kegiatan pendidikan Pekka lainnya adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
yang memberikan manfaat pada anak-anak keluarga miskin baik yang berasal dari komunitas 
Pekka maupun keluarga miskin lainnya.  Ada 44 kelas PAUD yang berkembang dengan total murid 
mencapai 1,320 anak usia dini, dengan jumlah tutor 108 orang.  Kegiatan PAUD sebetulnya juga 
menjadi arena pembelajaran dan pengembangan kapasitas pemimpin Pekka.  Dengan menjadi 
tutor PAUD kader-kader Pekka menjadi lebih percaya diri dan meningkat kemampuan 
komunikasinya.  Selain itu mereka juga mendapatkan kepercayaan dari masyarakat yang 
menyekolahkan anak-anaknya di PAUD Pekka.  
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Tabel 7.  Kegiatan Pendidikan Sepanjang Hayat tahun 2014 

No Wilayah 

Kegiatan 

Pendidikan Anak Usia Dini Keaksaraan 

Latih 
Tutor 

Jumlah 
PAUD 

Jumlah 
Tutor 

Jumlah 
Murid 

Jumlah 
Tutor 

Jumlah 
Kelas 

Jumlah 
Tutor 

Jumlah 
Murid 

1 Aceh  7   3   12   333   198   2   -   -  

2 Sumatra Utara  7   5   11   191   -   5   3   54  

3 Sumatra Barat  -   -   -   -   -   2   12   130  

4 Sumatera Selatan  -         62   1   25   30  

5 Jawa Barat  6   20   59   322   -        

6 Banten  -   3   7   90   -   4   7   100  

7 DKI Jakarta                 

8 Jawa Tengah    5   3   345          

9 Yogyakarta  -         7   2   3   14  

10 Jawa Timur  10         15   8   8   152  

11 Kalimantan Barat  -               14  

12 Kalimantan Selatan  -         -   1   16   46  

13 Bali  -         -        

14 Nusa Tenggara Barat  -         -   26   24   555  

15 Nusa Tenggara Timur            72   45   730  

16 Sulawesi Tenggara  -   7   13   19   -   6   7   24  

17 Sulawesi Utara  -   1   3   20          

18 Sulawesi Selatan  -         -   2   4   13  

19 Maluku Utara                 

 TOTAL  30   44   108   1,320   282   131   154   1,862  

 

          

          

          
Cerita Inspiratif  Kelompok Kebun Surga, Kabupaten Bangkalan 

Oleh Ima Pendamping Pekka Jawa Timur 
 

Kegiatan kelompok Pekka di Bangkalan Madura yang merupakan salah satu wilayah 
pengembangan Pekka sudah berjalan dengan baik termasuk Itsbat Nikah, Akta Lahir, Posyandu 
Lansia, Senam Lansia, Belajar Baca Tulis, dan Simpan Pinjam, meskipun pada awalnya kegiatan 
tŜƪƪŀ Řƛ ǿƛƭŀȅŀƘ ƛƴƛ ƳŜƴƎƘŀŘŀǇƛ ōŀƴȅŀƪ ƘŀƳōŀǘŀƴΦ {ŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ƪŜƭƻƳǇƻƪ tŜƪƪŀ ȅŀƛǘǳ άƪŜƭƻƳǇƻƪ 
ƪŜōǳƴ ǎǳǊƎŀέ ƳŜƴƎŜƳōŀƴƎƪŀƴ ƪŜƎƛŀǘŀƴ ōŜƭŀƧŀǊ ƪŜŀƪǎŀǊŀŀƴ ŦǳƴƎǎƛƻƴŀƭΦ YŜƭƻƳǇƻƪ ƛƴƛ ōŜǊŘƛǊƛ 
tanggal 11 Januari 2014, di Desa Rong Durin, Kec.Tanah Merah, Kab.Bangkalan, diketuai oleh ibu 
Masturah, bendahara Musayaroh, sekertaris Horiyah. Kelompok ini sangat aktif, dan memiliki 
semangat untuk berkelompok yang sangat luar biasa. Meskipun kelompok ini tergolong kelompok 
yang masih muda, tapi semangat mereka tidak kalah dengan kelompok yang sudah lama.  
 
Pada pertemuan kelompok yang beranggotakan 38 orang ini, dilakukan berbagai aktivitas seperti  
simpan pinjam, penyampaian materi kesehatan dan hukum, senam lansia, pembuatan pupuk 
organik, dan belajar baca tulis. Dari 38 anggota ada 15 anggota yang belajar baca tulis yaitu yang 
buta huruf murni 10 orang, dan yang buta huruf kembali 5 orang. Salah seorang peserta buta 
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huruf murni, adalah ibu Marsiyah perempuan kepala keluarga yang ditinggal suaminya meninggal 
sejak 5 tahun yang lalu.  Ibu Marsiyah memiliki 4 orang anak, terdiri dari 3 laki-laki dan 1 
perempuan, dan anak yang terkecil masih duduk di kelas 1 SMP. Sehari-hari Ibu Marsiyah bekerja 
sebagai buruh Tani, karena meskipun mempunyai sawah 2 petak, Ibu Marsiyah tidak bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dari sawah yang hanya di tanami padi sekali dalam 
setahun.  Selain padi, sawah tersebut juga ditanami jagung atau kacang, akan tetapi ketika panen, 
biasanya harga jagung dan kacang sangat murah. Sebagai akibatnya bu Marsiyah harus mencari 
kerja tambahan sebagai buruh tani agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
  
Bu Marsiyah bergabung di Pekka sejak awal terbentuknya kelompok kebun surga. Awalnya beliau 
masih takut untuk ikut  berkelompok. Namun rasa penasaran beliau tentang kegiatan ini menjadi 
motivasinya untuk selalu hadir di setiap pertemuan, dan jika tidak bisa hadir bu Marsiyah selalu 
memberikan informasi. Secara perlahan bu Marsiyah mulai semakin tertarik dengan kegiatan 
Pekka khususnya keaksaraan fungsional. Semenjak  mengikuti kegiatan Keaksaraan Fungsional bu 
Marsiyah sudah mulai bisa menuliskan namanya. Meskipun masih Terbata-bata dalam membaca, 
semangat bu Marsiyah sangat tinggi.  Beliau berlatih membaca dari tulisan yang ada di kertas 
pembungkus makanan sehingga sekarang beliau mulai lancar membaca.  Ibu Marsiyah sangat 
bahagia karena selain sudah mulai lancar membaca, beliau juga sudah bisa berbahasa Indonesia.  
Ketika belum bergabung dengan Pekka, bu Marsiyah hanya bicara menggunakan bahasa Madura. 
  

 

 
  



 

L
a

 L
a

p
o

ra
n

 A
kh

ir
 2

0
1

4
 

22 

 

E. Pendidikan Politik 

 

Tahun 2014 sangat kritikal bagi bangsa Indonesia karena pada tahun ini dilaksanakan pemilihan 
umum untuk menentukan anggota perwakilan rakyat di DPR dan pemilihan Presiden dan Wakil 
Presiden yang semuanya secara langsung menjadi hak masyarakat.  Mengingat beberapa kader 
Pekka di wilayah masuk kedalam bursa pemilihan calon anggota legislatif di wilayahnya masing-
masing, maka titik berat Pendidikan Politik yang dilakukan PEKKA pada tahun 2014 adalah 
mempersiapkan calon anggota legislatif dari kader Pekka dan kader perempuan di desa, dan 
penyuluhan bagi komunitas Pekka sebagai pemilih. 
 
Persiapan kader Pekka untuk mengikuti pemilihan anggota legislatif di wilayahnya dilakukan 
melalui sebuah pelatihan pembekalan calon anggota legislatif.  Pelatihan dilakukan PEKKA 
bekerjasama dengan The Asia Foundation (TAF) dan Puskapol Universitas Indonesia.  Ada 24 
kader Pekka yang menjadi Calon anggota legislatif 2014 yang dilatih bersama kader lainnya. 
Mereka berasal dari  10 Provinsi dan bergabung dengan 10 partai politik yang berbeda.  
Meskipun pada akhirnya tidak satu pun dari mereka yang terpilih, namun proses pembelajaran 
dan pengembangan kapasitas yang mereka terima sangat berguna bagi kepemimpinan mereka 
selanjutnya.  Sistem politik yang saat ini masih sangat bergantung pada pendanaan yang besar, 
memang merupakan tantangan serius bagi partisipasi politik perempuan khususnya perempuan 
dari kelompok strata terendah seperti perempuan kepala keluarga.  Tabel berikut ini dapat 
memberikan kader perempuan yang sempat menjadi calon anggota legislatif di daerahnya 
masing-masing. 
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Tabel 8. Kader Pekka yang Menjadi Calon Anggota Legislatif  2014  

No Nama 
Umur 
(thn) 

Dapil Partai 

 Aceh 

1 Cut Meurah  Intan 42 ABDYA PAN 

2 Haswadana 42 Bireun Partai Aceh (PA) 

3 Rohana 42 Aceh Timur DEMOKRAT 

4 Rosnilawati 42 Aceh Timur DEMOKRAT 

5 Ana Mulidar 23 ABDYA DEMOKRAT 

 Sumatera Utara 

6 Rubiati 38 Asahan PPP 

7 Lolom. S.Pd 39 Asahan NASDEM 

 Sumatera Barat 

8 Hidayati 46 Sijunjung GOLKAR 

9 Zulfadesmita 42 Sijunjung PAN 

10 Fitrizal Desfita 35 Sijunjung PKS 

11 Indra Yeni    

 Banten 

12 Hayati  Pandeglang PKS 

 Kalimantan Barat 

13 Kamariah 44 Kubu Raya GOLKAR 

 Kalimantan Selatan 

14 Ida Laila Fitri Yanti  Hulu Sungai Utara PDIP 

 Nusa Tenggara Timur  

15 Maria Sabu Wara 50 Flores Timur PKPI 

16 Bertha Nugi Keran 41 Flores Timur NASDEM 

17 Petronela Peni 46 Flores Timur PKB 

18 Apriani Ina Ese Doni 36 Flores Timur HANURA 

 Sulawesi Tenggara 

19 Ma Ode Mulia  Buton DEMOKRAT 

 Sulawesi Utara 

20 Agustince Rasubala 59 Bolaang Mongondow GOLKAR 

21 Dorkas Anaada 54 Bolaang Mongondow HANURA 

 Maluku Utara 

22 Fahria Badarudin 33 Halmaherah Utara GERINDRA 

23 Suryani  M.Saleh 47 Halmaherah Utara GOLKAR 

24 Sariba Nyong 45 Halmaherah Utara PDIP 

 

F. Pemberdayaan Hukum 

Pemberdayaan hukum merupakan salah satu program yang juga efektif untuk penguatan 
organisasi serikat Pekka.  Selain memberikan manfaat penyelesaian persoalan hukum keluarga 
yang dihadapi komunitas Pekka, pelaksanaan program ini menjadi arena bagi kader-kader Pekka 
mengembangkan kapasitasnya sebagai paralegal yang mampu membantu masyarakat luas 
mendapatkan layanan hukum.  Fokus utama pemberdayaan hukum Pekka adalah mengakses 
layanan terpadu untuk dokumen kependudukan termasuk akte nikah, akte cerai dan akte 
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kelahiran anak.  Selain itu melalui program ini juga difasilitasi penyelesaian persoalan hukum 
pidana termasuk kekerasan dalam rumah tangga, perdagangan manusia dan persoalan kriminal 
lainnya.  Dalam kurun tiga tahun terakhir, paling tidak 63,563 kasus identitas hukum keluarga dan 
kependudukan telah diakses komunitas Pekka dan masyarakat lainnya dengan bantuan kader 
hukum atau paralegal Pekka. Akte kelahiran anak masih mendominasi mencapai 68% dan 
menyusul akte perkawinan mencapai 14%.  Tabel di bawah ini memperlihatkan kecenderungan 
meningkatnya akses identitas hukum yang dapat diselesaikan oleh mereka. 
 

Tabel 9. Akses Identitas Hukum Keluarga dan Kependudukan yang Difasilitasi  oleh Paralegal Pekka     

Wilayah 
Akte Lahir Akte Nikah Akte Cerai Kartu Keluarga Kartu Tanda Penduduk 

Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп Ψмн Ψмо Ψмп 

Aceh 0 741 362 0 0 18 0 44 44 0 0 146 0 0 72 

Sumatra 
Utara 

0 2,533 1177 0 50 266 0 2 2 0 675 227 0 50 251 

Sumatra 
Barat 

0 1,235 737 0 70 289 0 9 9 0 126 302 0 61 81 

Sumatera 
Selatan 

0 628 353 0 97 0 0 4 4 0 102 249 0 102 14 

Jawa Barat 23 933 1781 706 862 470 41 82 82 29 144 303 478 38 231 

Banten 925 1200 169 1 104 138  2 2  2 2  2 0 

DKI Jakarta 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 

Jawa 
Tengah 

0 527 582 0 0 3 0 14 14 0 62 212 0 48 130 

Yogyakarta 0 107 22 0 0 0 0 0 - 0 0 5 0 0 10 

Jawa Timur 78 180 28 0 56 72 0 1 1 0 0 2 0 0 10 

Kalimantan 
Barat 

6 155 107 0 0 35 5 9 9 4 5 218 8 18 5 

Kalimantan 
Selatan 

0 450 423 0 17 33 0 3 3 0 0 46 0 0 21 

Bali 0 0 0 0 0 2 0 0 - 0 0 0 0 0 19 

Nusa 
Tenggara 
Barat 

0 964 1985 63 435 2127 7 44 44 0 480 1462 0 480 756 

Nusa 
Tenggara 
Timur 

0 422 884 0 4 60 0 0 - 0 7 93 0 6 114 

Sulawesi 
Tenggara 

1 731 360 0 20 2 1 2 2 0 232 215 0 26 43 

Sulawesi 
Utara 

675 469 165 0 862 112 10 1 1 331 0 116 163 0 72 

Sulawesi 
Selatan 

0 124 471 0 173 773 0 22 22 0 107 278 0 44 63 

Maluku 
Utara 

1416 19174 1350 0 1016 0 0 55 55 0 250 56 0 420 37 

Total 2046 30533 10956 848 3767 4400 64 294 294 364 2192 3932 649 1295 1929 
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G. Pengembangan Kelembagaan 

 
Untuk mendukung aktivitas dan kiprah serikat Pekka dalam masyarakat maka dikembangkan 
kelembagaan yang berada di bawah kontrol Serikat Pekka dan dikembangkan oleh kader-kader 
yang terlatih.  Ada tiga kelembagaan yang berbasis di Serikat Pekka yang telah dikembangkan 
selama ini yaitu Lembaga Keuangan Berbasis Komunitas (LKMSISKOM PEKKA), Pusat Kegiatan 
Pekka (CENTER PEKKA) dan Klinik Konsultasi Hukum Bergerak (KLIK-PEKKA). 
 
¶ LKMSISKOM 

LKMSISKOM Merupakan lembaga keuangan pengembangan dari kegiatan simpan pinjam yang 
dilakukan sejak komunitas Pekka mulai mengorganisir diri.  LKMSISKOM umumnya berbadan 
hukum Koperasi meskipun hingga saat ini belum semua memiliki badan hukum tersebut.  Hingga 
saat ini telah terbentuk 50 LKMSISKOM dan 4 embrionya di 19 Provinsi  wilayah Pekka dengan 
total aset sekitar 16 Miliar rupiah yang 25% berasal dari simpanan anggota dan perputaran 
pinjaman hingga 40 Miliar. Detail informasi LKMSISKOM dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 

Tabel 10.  Perkembangan Asset LKMSISKOM Pekka per Desember 2014 

No NAMA LKM SIMPANAN UEP 
PERPUTARAN 

PINJAMAN 

A  ACEH       
1 Pekka Mandiri         33,389,000  322,631,500  710,767,000  

2 Mawar Delima         50,142,000  668,877,500  805,544,000  

3 Khairatunnisa       267,958,100  255,925,000  1,853,756,000  

4 Udeep Beusaree         24,754,000  407,958,350  1,432,737,000  

5 Maju Bersama         62,547,000  590,733,000  698,949,000  

6 Idi Rayeuk         31,748,000  378,291,000  560,492,000  

7 Aceh Jaya         38,193,500  91,000,000  549,489,000  

8 Malahayati         12,119,000  212,130,000  151,700,000  

9 Aceh Singkil                            -    -    -    

10 Darul Makmur Nagan Raya   130,095,000    

    520,850,600  3,057,641,350  6,763,434,000  

 B  SUMUT        
10 Permata         23,224,000  160,385,000  190,520,000  

11 Tapak Perempuan Pesisir         47,385,000  623,750,000  385,600,000  

12 Perkomi                            -      -    

13 Adil Makmur                            -      -    

            70,609,000  784,135,000  576,120,000  

C  SUMBAR       
14 Rumah Nan Gadang         17,359,000  377,400,000  325,800,000  

    17,359,000  377,400,000  325,800,000  

D SUMSEL       
15 Maju Besamo       152,484,500  333,000,000  1,186,877,000  

16 Jama Jama Bangie         28,038,000  83,000,000  137,864,000  

17 Sejahtera         26,540,000  282,800,000  228,300,000  

    207,062,500  698,800,000  1,553,041,000  

E  BANTEN        
18 Doa Bunda         90,934,900  243,600,000  570,580,400  

19 Badak Kulon         36,277,100  197,500,000  300,000  

          441,100,000  570,880,400  
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No NAMA LKM SIMPANAN UEP 
PERPUTARAN 

PINJAMAN 

127,212,000  

 F JAKARTA       
1 DKI JAKARTA         50,020,500  -    32,791,000  

    50,020,500  -    32,791,000  

G  JAWA BARAT       
20 PEKKA Sartika         84,213,750  196,550,000  1,205,006,000  

21 Sri Rejeki         23,206,200  334,130,000  422,610,000  

22 Kencana       111,887,200  145,550,000  1,444,490,500  

23 Harapan Perempuan         18,319,000  250,315,440  176,510,500  

    237,626,150  926,545,440  3,248,617,000  

 H JAWA TENGAH       
24 Wanita Mandiri         51,034,000  96,624,000  503,154,500  

25 Perempuan Mandiri         85,666,900  97,577,000  1,324,625,000  

26 Karya Annisa       164,419,500  155,588,926  2,356,294,500  

    301,120,400  349,789,926  4,184,074,000  

I  YOGYAKARTA       
27 PERTIWI         48,766,079  314,750,000  378,515,000  

28 Permata                            -    -    -    

    48,766,079  314,750,000  378,515,000  

 J  JATIM        
29 Marlena         24,812,000  214,700,000         223,816,800  

    24,812,000  214,700,000  223,816,800  

 K KALBAR       
30 Sejahtera         67,614,900  23,395,000  291,915,000  

31 Mandiri         82,244,800  157,015,700  644,384,600  

32 Mitra Usaha 84.903.900   102,453,250  

33 KSU Wanita Pekka Noor       181,138,600  114,217,712  1,489,416,375  

34 Usaha Bersama         22,108,090    -    

    438.010.290 294,628,412  2,528,169,225  

 L  KALSEL        
35 Banjar Harapan         67,152,000  582,760,000  469,670,000  

36 Saraba Kawa                            -    -    -    

         67,152,000  582,760,000  469,670,000  

M  BALI       

2 Bali         9,995,500  -    -    

           9,995,500  -                              -    

N NTB       
37 PEKKA Bersatu         80,148,600  305,113,200  1,261,623,447  

38 Nurfalah PEKKA       157,590,100  351,721,863  1,540,875,000  

39 Ahlam PEKKA         53,091,900  253,844,840  946,050,000  

    290,830,600  910,679,903  3,748,548,447  

 O NTT       
40 PEKKA Lodan Do'e       970,563,090  545,080,800  5,122,859,500  

41 Seni Tawa       790,525,000  530,715,000  4,844,578,000  

42 UIN EHA (Larantuka)         65,310,000  554,800,000  616,965,000  

43 LKM Demon Pagong         18,553,000  24,000,000  192,350,000  

2 LKM Limu Tapo - Tite Hena                            -    152,000,000  -    

44 Keru Baki         38,819,000  -    124,440,000  

    1,883,770,090  1,806,595,800  10,901,192,500  

 P SULTRA       

45 Sama Jaya       102,531,499  150,218,960  2,068,985,000  
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No NAMA LKM SIMPANAN UEP 
PERPUTARAN 

PINJAMAN 

46 Nolagi Jaya  41,719,500 229,532,000  414,836,500  
47 Tunas Harapan       123,803,125  310,840,500  1,860,265,000  

3 Batalawasitua         16,490,000  -    80,500,000  

4 Bau-bau           1,228,000  -    1,000,000  

5 Muna         19,856,000  -    21,540,000  

    305,628,124 690,591,460  4,447,126,500 

Q  SULSEL       
48 Tommasseddi         21,652,500  70,500,000  32,315,000  

    21,652,500  70,500,000  32,315,000  

R SULUT       
49 Nyiur Melambai         30,719,000  504,700,000  184,500,000  

    30,719,000  504,700,000  184,500,000  

S  MALUKU       
50 Mia Loha 27,461,000 193,880,471  84,810,000  

    27,461,000  193,880,471  84,810,000  

    4,670,661,833 12,219,197,762  40,253,420,872 

 
Keterangan : 
o Warna Hijau : Akan dibentuk LKM 
o Warna kuning : LKM sudah mati dan masih ada UEP LKM di anggota 

 
¶ CENTER PEKKA 

Center PKKA adalah pusat kegiatan ini selain menjadi ruang dan arena bagi Serikat Pekka 
mengorganisir kegiatan sehari-hari juga menjadi rumah singgah, rumah aman dan rumah kreasi 
bagi komunitas Pekka dan juga komunitas perempuan miskin lainnya.  Pembangunan fisik Center 
didanai dari berbagai sumber termasuk dana hibah program, keuntungan kegiatan simpan 
pinjam, iuran anggota, sumbangan dari pemerintah dan pihak - pihak lain yang sifatnya tidak 
mengikat.  Hingga akhir tahun 2014 telah berkembang  34 Center Utama dan 18 Center 
Pendukung yang tersebar di wilayah Pekka.  Selain Center utama  dan pendukung yang dikelola 
secara penuh oleh komunitas Pekka, terdapat juga puluhan Center - Center lainnya yang 
umumnya bersifat temporer dan berukuran kecil, guna memfasilitasi kebutuhan ruang di tingkat 
dusun dan desa. 
 

Tabel 11.  Center Pekka tahun 2014 

No Lokasi Alamat/Desa 
Jenis 

Center 
Tahun 
Berdiri 

JAWA BARAT  

1 Cianjur Sukanagalih Utama 2010 

2 Sukabumi Desa pamuruyan Utama 2012 

3 Karawang Desa Kalibuaya Utama 2010 

4 Subang Desa surp Utama 2008 

JAWA TENGAH  

5 Brebes Jl.Raksa RT 05 RW 03 Blok Dahlia 
Kec.Larangan Kab.Brebes -Jateng 52262 

Utama 
2008 
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No Lokasi Alamat/Desa 
Jenis 

Center 
Tahun 
Berdiri 

6 Batang Desa Tulis RT 15 RW 04 Kec.Tulis 
Kab.Batang -Jateng 51261 

Utama 
2010 

7 Pemalang Jl.Lingkar Utara RT 06 RW 12 
Kec.Petarukan Kab.Pemalang -Jateng 

Utama 2010 

NUSA TENGGARA BARAT  

8 Lingsar Desa Karang Bayan Utama 2010 

9 Gerung Desa Suka Makmur, Dsn Ketejer Utama 2011 

10 Jonggat Desa Gemel Utama 2011 

SULAWESI TENGGARA  

11 Button  Kel. Lakambau, Kec. Batauga, Button 
Selatan ( Center pekka Kambalagi) 

Utama 2011 

 12   Kel. Wolowa, Kec. Wolowa ( center pekka 
cempaka ) Utama 

2006 

 13   Kel. Bungi, Kec. Mawasangka Timur , 
button Tengah (Center Manuru )  

Utama 2004 

 14   Desa Kaumbu, Kec. Wolowa Pendukung 
  15   Desa Matawia,Kec. wolowa Pendukung 
  16   Desa Kancinaa, Kec Pasar wajo Pendukung 
  17   Desa Winning, kec. Pasar wajo Pendukung 
 18 Muna  Desa. Lahontohe, kec. Tongkuno  Pendukung 
 NUSA TENGGARA TIMUR  

19 Kelubagolit Desa Hinga, Kelubagolit Utama 2008 

 20   Desa Hinga, Kelubagolit Pendukung 
  21   Desa Horinara, Kelubagolit Pendukung 
  22   Desa Sukutokan, Kelubagolit Pendukung 
  23   Desa Kelu, kelubagolit Pendukung 2003 

 24   Desa Redontena, kelubagolit Pendukung 2014 

 25   DesaPepakgeka, kelubagolit Pendukung 
  27   Desa Adobala Pendukung 2004 

28 Adonara 5Ŝǎŀ bƛǎŀ bǳƭŀƴΦ /ŜƴǘŜǊ ά!ōŀ ¢ŀǿŀƴέ Utama 
 29 Ile Boleng Desa Riawale Utama 
 30    Desa Dua Blolon Pendukung 
  31 Titehena     
 MALUKU UTARA  

32 Kao Desa Gol-gol Pendukung 
  33   Desa Ngofagita Utama 
 KALIMANTAN BARAT  

 34  Kubu Raya Kec. Rasau, Desa Rasau jaya umum  Utama 2010 

 35   Kec. Sungai Raya, desa sungai ambangah Utama 2010 

36 Pontianak Kel. Parit Mayor, kec. Pontianak Timur Utama  2010 

ACEH  

37 Aceh Besar Desa Seumereung Utama 2011 

38 Pidie Desa Jiem Utama 2010 

39 Bireun Desa Teupin Kupula Utama 2009 
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No Lokasi Alamat/Desa 
Jenis 

Center 
Tahun 
Berdiri 

40 Kuala batee Desa Alue Padee Utama 2010 

41 A. Timur Desa Kp Blang Utama 2010 

42 Aceh selatan Desa Tutong Utama 2010 

43 Aceh Barat Daya Desa Gunung Cut Utama 2009 

 44   Desa Padangkawa Pendukung 2003 

 45   Desa Blangpadang Pendukung 2003 

46 Aceh Jaya Desa Lhok Geulumpang Utama 2009 

47 A. Singkil Desa Tanah Bara Utama 2010 

48 SULUT, Bolaang  
Mongondow 

Desa Montabang, Kec. Lolak Utama 2014 

49 SULSEL, Bone Desa Cellu, Kec. Tenete Riatang Timur  Utama 2014 

50 BANTEN, Tangerang Desa Kemiri, Kemiri Utama 2014 

51 Tanggerang Desa Lontar, Kec Kemiri Pendukung  

52 SUMSEL, Ogan 
Komering Ilir 

Sirah Pulau. Padang Utama 2014 
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¶ KLIK-PEKKA 

Pengembangan KLIK 
merupakan upaya untuk 
melembagakan kesadaran 
masyarakat untuk 
menggunakan hukum dalam 
penyelesaian berbagai 
persoalannya.  Melalui KLIK 
juga masyarakat diharapkan 
mendapatkan informasi hak 
mereka sebagai warga negara.  
Bagi PEKKA sendiri keberadaan 
KLIK menjadi salah satu ujud 
pendekatan hak dalam bekerja.  
KLIK dilakukan secara berkala dan bergerak dari satu desa ke desa lainnya.  Paralegal Pekka 
dengan dukungan pengacara dari lembaga bantuan hukum setempat memberikan layanan 
sekitar 4 jam setiap operasional KLIK.  Sejak dimulai di semester 2 tahun 2014, telah 
diselenggarakan  KLIK PEKKA di 5 wilayah Pekka menjangkau 18 desa dan telah melayani lebih 
dari 3000 anggota masyarakat berkonsultasi berbagai aspek persoalan hukum keluarga, 
kependudukan, pidana dan perdata lainnya.   
 

Tabel 12.  Penyelenggaraan KLIK PEKKA tahun 2014 

Wilayah Lokasi Klik (Desa) 
Kasus Identitas Hukum Kasus Lainnya 

Lk Prp Pekka Ttl Lk Prp Pekka Ttl 

Sumatera Utara Bagan Asahan 
Pekan 

2 11 24 37 - - - - 

 Air Joman - 22 - 22 - 10 - 10 

Jawa Barat Sukanagalih    22     

 Ciwalen    9     

 Ciherang 1 9 - 10 2 3 - 5 

 Sukaresmi 1 12 - 13 2 9 - 11 

 Ciharashas 9 45 - 54 - 3 - 3 

 Cibodas 35 219 - 254 - - 1 1 

Jawa Tengah Kubang Sari 22 67 143 232 1 6 2 9 

 Larangan 16 28 3 47 2 9 3 14 

Kalimantan 
Barat 

Sungai Kakap 13 15 36 64 2 2 16 20 

 Rasau Jaya 
Umum 

2 27 8 37 - 3 2 5 

 Pematang Tujuh 1 - 3 4 - - - - 

 Kalimas 3 19 3 25 4 3 9 16 

 Kapur - 24 6 30 - 3 6 9 

Nusa Tenggara 
Barat 

Sukamakmur 34 - 76 110 19 - - 19 




































































